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1. PENDAHULUAN

Compound Pendulum adalah ayunan benda tegar dalam bidang vertikal terhadap sumbu horisontal yang menembus benda tersebut. Pendulum memiliki banyak aplikasi praktis, yang  meliputi  penentuan waktu dan pengukuran kekuatan medan gravitasi. Pendulum sederhana telah dibahas dibanyak buku fisika dasar tetapi dengan idealisasi, yaitu tidak melibatkan massa dari lengan pendulum. Newman dan Searle (2011, 22-23) telah mengembangan model teoritis sederhana dari compound pendulum berdasarkan Hukum Newton. Untuk mengetahui apakah model teoritis  sederhana memiliki akurasi analisis terhadap pendulum nyata, maka penelitian eksperimental tentang compound pendulum ini akan dilakukan dengan  permasalahan  difokuskan pada ketergantungan T tehadap l, yang dalam hal ini T adalah periode osilasi kecil dari pendulum ketika jarak antara pusat gravitasi pendulum dengan sumbu rotasi adalah l.

2. TEORI

Menurut Newman dan Searle (2011, 24-25) periode (T ) dari compound pendulum adalah:
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          (1)

dengan g adalah percepatan gravitasi dan k adalah radius girasi, yang dalam hal ini k didefinisikan dengan persamaan:
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          (2)

dengan ( adalah kerapatan massa pendulum pada jarak r dari pusat gravitasi.


Persamaan 1 digunakan jika redaman dapat diabaikan dan ( (amplitudo anguler) dari osilasi sangat kecil.  Ketika nilai ( tertentu, periode dinyatakan dengan:
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Jika diasumsikan gaya redaman adalah MR(k2+l2)( dengan ( adalah kecepatan anguler pendulum, M adalah massa, dan R adalah konstanta, maka menurut Stephens dan Bate (2015) persamaan  periode gerak teredam adalah:


[image: image4.wmf]4

1

2

2

2

4

)

(

 

2

ú

û

ù

ê

ë

é

-

+

=

R

l

k

g

l

P

D

p








         (4)

Apabila redaman kecil, R2/4((lg/(k2+l2), maka dengan menggunakan persamaan (4) dan (1) dideperoleh hubungan:
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3. PROSEDUR EKSPERIMEN 

Compound pendulum yang akan digunakan dalam eksperimen tediri dari batang besi persegi panjang berukuran panjang 100 cm x lebar 3,80 cm x tebal 0,95 cm, dengan setiap lubang berdiameter 0,47 cm yang berjarak 5 cm antar lubang dari pusat lubang (seperti ditunjukkan gambar). Sumbu lubang tegak lurus pada permukaan batang, dan salah satu sumbu lubang (A) melalui pusat gavitasi  batang. Batang diayun dengan meletakkan as pada salah satu lubang yang dilengkapi dengan bola laker sehingga batang berosilasi dalam dalam bidang vertikel dengan gesekan pada laker menimum. 


Gambar: Desain apparatus Compound Pendulum 
Periode osilasi ditentukan melalui pengukuran waktu 20 ayunan dengan menggunakan stop watch. Untuk mendapatkan informasi tentang ralat, pengukuran berulang perlu dilakukan dan periode (T) ditentukan dari nilai rata-rata. Amplitudo sudut osilasi diambil lebih kecil dari 100 untuk memastikan bahwa periode osilasi tidak melebihi 0,2 % dari periode osilasi sangat kecil (perhatikan persamaan 3). Jarak l antara sumbu lubang A dan B diukur dengan mistar meter, yang memungkinkan pengukuran l dengan presisi tidak lebih dari 1%.  
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Catatan:
1. Tujuan 

Berisi pernyataan singkat tentang apa yang diinginkan atau apa yang akan dikerjakan dalam eksperimen  (kata kunci: Apa (what) yang akan anda kerjakan).  

2. Landasan Teori

Berisi uraian konsep-konsep teoretik yang melandasi eksperimen yang akan dilakukan. Hal ini memerlukan kajian terhadap textbook, buku panduan laboratorium, jurnal ilmiah.

3. Peralatan 

Berisi uraian/spesifikasi peralatan yang akan digunakan, diagram rangkaian yang akan dipakai dalam eksperimen.

4. Prosedur Eksperimen 

Berisi urutan langkah-langkah (prosedur) yang akan dilalui dalam eksperimen. Bagian ini menguraikan bagaimana proses pengumpulan data eksperimen. Pelaku eksperimen harus benar-benar menguasi prosedur ini dan melatih kemampuan teknis yang diperlukan dalam eksperimen (kata kunci: Bagaimana (how) anda mengerjakan). 

5. Metode Analsisis

Bagian ini berisi uaraian tentang bagaimana data yang telah diperoleh akan diproses sejalan dengan tujuan yang akan dicapai dalam eksperimen. Rumus-rumus yang diperlukan dan belum tercakup dalam landasan teori dapat dituliskan di sini. Metode analisis dapat berupa metode grafik dan atau statistik   
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